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SUMMARY

RIMBUN RAYA TAMBUNAN. Analysis Differences of wage system and labour 

productivity releated to expedience necessaries life in PT Bridgestone Sumatera 

Rubber E State North Sumatera (Supervised by FAHRURROZIE SJARKOWI and

DESIARYANI).

The objective of this research are to : Count the labor productivity in PT 

Bridgestone Sumatra Rubber Estate North Sumatra, and count whether a given level 

of wages PT Bridgestone Sumatra Rubber Estate Simalungun District of North 

Sumatra is sufficient to meet the expedience necessaries of life workforce.

This research was conducted in PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate in

Mei up to Juni 2010. The research method was case study. Primary data was taken by

active participation and direct observation production activity in plantation rubber

and factory PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate. Secondary data such as 

production total and price rubber, total daily paid and montly paid, wage labour, 

admimstration location, topography condition, history, and factory structure was 

taken from office PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate, instance concemed and 

literature supported this research.

PT Bridgestone Sumatera Rubber Esatate as private plantations company who 

organize rubber plantations and factory rubber-making. PT Bridgeston Sumatera 

Rubber Esatate has 18.000 hectare .

The result of this research described that Productivity of montly paid greater 

than daily paid in plantations or factory PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate.



Transaction wage was given by daily paid and montiy paid in plantations and factory

can not sufficient to expedience which make by Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi North Sumatera 2009.



RINGKASAN SKRIPSI

Analisis Perbedaan Sistem Upah danRIMBUN RAYA TAMBUNAN.

Produktivitas Tenaga Keija yang Dikaitkan dengan Kebutuhan Hidup Layak di PT

Rubber Estate Sumatera Utara (Dibimbing olehBridgestone Sumatera 

FAHRURROZIE SJARKOWI and DESIARYANI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung produktivitas tenaga keija 

harian dan bulanan di PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate Sumatera dan

menghitung apakah upah yang dibenkan PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate, 

sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup layak tenaga keijanya.

Penelitian ini dilakukan di PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate pada 

bulan Mei sampai Juni 2010, Metode penelitian yaitu metode studi kasus. Data 

primer diperoleh dengan partisipasi aktif dan pengamatan langsung kegiatan

produksi yang ada di perkebunan dan pabrik PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate

Sumatera Utara. Data sekunder seperti jumlah produksi dan harga karet, jumlah

tenaga keija harian dan bulanan, upah tenaga keija, letak administarasi, keadaan

topografi, sejarah, dan struktur perusahaan diperoleh dari kantor PT Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate serta instansi yang terkait dan literatur yang menunjang 

dengan penelitian ini.

PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate adalah perusahaan swasta yang 

bergerak dalam bidang perkebunan karet dan pabrik pengolahan karet Luas 

perkebunan PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate adalah 18.000 hektar.



Hasil penelitian menunjukkan Produktivitas tenaga keija bulanan lebih besar

dari tenaga keija harian di perkebunan dan pabrik PT Bridgestone Sumatera Rubber

Estate Sumatera Utara. Upah transaksi yang diterima oleh tenaga keija harian dan

bulanan di perkebunan dan di pabrik tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup layak

yang ditentukan oleh Dinas Tenaga Keija dan Transmigrasi Sumatera Utara 2009.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi pasar internasional yang terjadi saat ini mendorong tingginya 

Dalam kondisi demikian, melimpahnya tenaga keija akibatpersaingan pasar.

pertumbuhan penduduk tidak lagi merupakan suatu keunggulan komparatif bagi 

suatu negara. Sebaliknya, keunggulan suatu negara lebih ditentukan oleh

produktivitas, kualitas produk yang dihasilkan, dan tingkat efisiensi yang dicapai 

dalam berproduksi. Oleh karena itu, untuk dapat bersaing di pasar internasional, 

tidak ada pilihan lain bagi suatu negara selain meningkatkan produktivitas dari

semua sumber daya yang dimiliki (Subri, 2003).

Perekonomian dunia saat ini masih dalam situasi yang tidak stabil, hal ini

disebabkan karena terjadinya krisis global yang dimulai di Amerika Serikat di akhir

tahun 2008. Dampak krisis bagi suatu negara tergantung pada struktur ekonomi dan

respon kebijakan ekonomi yang dipilih. Semakin rapuh struktur ekonomi suatu 

negara, semakin luas dampak yang akan dirasakan. Sedangkan, ketidaktepatan dalam 

memilih kebijakan juga akan menentukan upaya untuk memperbaiki struktur 

ekonomi (Analisis media, 2009).

Knsis finansial ini, berdampak luas bagi ekonomi dunia karena Amerika 

Serikat adalah negara yang paling banyak mengimpor bahan mentah khususnya dari 

negara-negara yang sedang berkembang. Oleh sebab itu, apabila negara Amerika 

Serikat mengalami krisis global sangat berdampak bagi negara pengekspor. 

Indonesia adalah salah satu negara pengekspor bahan mentah ke negara Amerika

1
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Serikat. Ekspor kedua yang paling banyak yaitu dan sektor pertanian setelah migas 

(minyak bumi dan gas alam). Salah satu komoditas yang selama ini menjadi andalan 

ekspor adalah karet dan barang karet (pertumbuhan ekspor karet dan barang karet 

mencapai sekitar 65% dalam 3 tahun terakhir) di samping CPO (Crude Palm Oil) 

yang tetap menjadi primadona ekspor (Parhusip, 2008).

Peranan karet terhadap ekspor nasional tidak dapat dianggap kecil, karena 

Indonesia merupakan produsen nomor dua terbesar di dunia dengan produksi sebesar 

2,55 juta ton pada tahun 2007 setelah Thailand (produksi sebesar 2,97 juta ton) dapat 

dilihat pada Tabel 1.

(dalam juta ton)Tabel 1. Produksi karet negara produsen utama
Lain-LainChinaThailand Indonesia Malaysia IndiaTahun
1.1814686412.615 1.630 8052002
1.189707 4809092.876 1.7922003

486 1.2241.098 7432.984 2.0662004
1.1642.900 2.270 1.132 772 5752005

3.130 2.415 1.280 853 600 1.2422006
2007 2.970 2.550 1.210 807 663 1.265

Sumber : IRSG (International Rubber Study Group)

Posisi Indonesia yang cukup strategis tersebut, diharapkan komoditi karet

dapat menjadi salah satu penggerak kebangkitan ekonomi melalui peningkatan 

produksi yang akan meningkatkan ekspor karet Strategi optimalisasi ekspor karet 

dinilai tepat mengingat harganya yang cukup tinggi di pasar internasional dan 

kemampuan pasar dalam negeri untuk mengolah karet menjadi barang industri masih 

rendah.

Terdapat 3 jenis perkebunan karet yang ada di Indonesia, yaitu Perkebunan 

Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS).
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PBS memikili luas lahan 288,8 ribu hektar (ha), PBN sebesar 249,5 ribu ha, dan yang

paling luas dimiliki oleh PR yaitu mencapai 2932,6 ribu ha. Dan Tabel 2 dapat

dikelola rakyat sangat luas, hal inidilihat bahwa perkebunan karet yang

menunjukkan bahwa 

pendapatan rakyat diharapkan dapat ditingkatkan dengan pengelolaan yang terpadu.

keterkaitan penyerapan tenaga keija dan sebagai sumber

Tabel 2. Luas lahan dan produksi karet

Luas Lahan dan Produksi Karet
Produksi (ribu ton)Luas Lahan (ribu Ha)

PBSPBNPRPBSPBNPRTahun
217,2
204.4
207.7
222.4
231.8 

240,6
256.8 

256,8

186,5271.7 1,226,6
276,0 1.396,2
275.3 1.662,0
274.8 1.838,7
275.4 1.916,5
279.8 1.986,4
288.8 2.123,6
288,8 2.123,6

2002 2,825,5 221,2
2003 2.772,5 241,6
2004 2.772,9 239,1
2005 3.851,1 237,6
2006 3.880,4 237,9
2007 2.841,0 241,7
2008 2.886,4 249,5
2009 2.932,6 249,5

191,7
196,1
209,8
218.7
226.7 

234,5 

242,4

Sumber : PMG (Publisindo Marinitama Gemilang)

Daerah Sumatera memiliki area perkebunan terbesar yang mencapai 70% dari 

total area di Indonesia. Iklim yang ideal dan tersedianya sarana yang memadai 

menjadi pertimbangan dalam pengembangan karet Di samping pengelolaan lahan,

optimalisasi di sektor hilir karet juga perlu ditingkatkan. Hal tersebut terkait dengan

masih rendahnya penyerapan hasil perkebunan karet oleh sektor industri pengolahan

(Parhusip, 2008).

Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (Gapkindo) Sumatera utara

memprediksi pada tahun ini, volume ekspor karet alam daerah Sumatera Utara bisa
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pulih kembali setelah tahun 2009 turun drastis hingga 10,47 persen atau tinggal 

435.703 ton. Hal ini disebabkan karena berkurangnya permintaan dari Amerika 

Serikat akibat krisis global yang teijadi. Tetapi sejak akhir 2009 permintaan karet ke 

Sumatera Utara meningkat. Permintaan meningkat karena sejumlah industri mobil 

dan sepeda motor mulai meningkatkan produksi didorong naiknya daya beli. (Antara 

News, 2010).

Meningkatkan jumlah produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia dan juga mendapatkan keuntungan yang akan dicapai. Oleh karena itu, 

dalam proses produksinya dibutuhkan tenaga keija sebagai tenaga pelaksana. Tenaga 

keija secara konsepsional terdiri dari dua aspek yaitu aspek fisik dan non-fisik.Untuk 

meningkatkan aspek fisiknya maka 3 syarat perlu diperhatikan yaitu kesegaran 

jasmani, konsumsi gizi, dan tingkat kesehatan. Kemudian untuk meningkatkan daya

non-fisiknya perlu dikembangkan : tingkat pelatihan, tingkat pendidikan,

profesionalisme dalam keterampilan, kemampuan kepemimpinan, kemampuan

bekeija secara kelompok, dan memotivasi untuk selalu meningkatkan kemampuan

diri. Ketercapaian dua aspek diatas menciptakan produktivitas tenaga keija yang baik 

(Sinungan, 2005).

Produktivitas tenaga keija adalah tingkat kemampuan tenaga kerja untuk 

menghasilkan produk. Produktivitas tenaga keija yang baik berarti tenaga keija itu 

dapat menghasilkan lebih banyak barang pada jangka waktu yang sama, atau suatu 

tingkat produksi tertentu dalam jangka waktu yang singkat Kenaikan produktivitas 

disebabkan oleh beberapa faktor yang terpenting yaitu kemajuan tekhnologi 

memproduksi, pertambahan kepandaian dan keterampilan tenaga keija, dan 

perbaikan dalam organisasi perusahaan masyarakat (Sukimo, 2006).
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Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga keija antara lain 

adalah tingkat upah. Produktivitas yang tinggi memungkinkan untuk meningkatkan 

upah keija yang lebih tinggi pula. Upah adalah imbalan jasa yang harus diberikan 

perusahaan kepada pekeija sebagai balas jasa terhadap hasil keija mereka. 

Pengupahan yang optimal bagi suatu perusahaan (agribisnis) dapat ditentukan oleh 

Produk Marginal (PM) dan Nilai Produk Marginal (NPM) tenaga keija. Masalahnya, 

NPM itu cenderung rendah bila dihitung untuk keadaan yang surplus tenaga keija 

dan rendahnya tingkat pendidikan tenaga keija. Oleh karena itu, guna melindungi 

para pekeija di perusahaan agribisnis, sangat perlu diaktifkan standar pengupahan 

yang sama atau lebih tinggi dari tingkat upah minimum regional (Sjarkowi dan Sufri, 

2002).

Upah Minimum Regional (UMR) berbeda-beda pada setiap wilayah 

tergantung pada otonomi daerahnya. Provinsi Sumatera Utara menetapkan upah 

minimum regional Rp 905.000,00 untuk tahun 2009. Untuk menentukan besar upah 

minimum regional ini diadakan survei kebutuhan hidup layak terhadap harga barang 

dan jasa meliputi makanan dan minuman, bahan bakar, perumahan dan peralatan 

dapur, sandang dan pangan, dan lain-lain (Berita Pemerintah Kota Medan, 2009).

PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate Dolok Merangir Kabupaten 

Simalungun adalah salah satu perusahaan perkebunan agribisnis terbesar yang ada di 

Sumatera Utara yang bergerak di bidang perkebunan dan pengolahan karet serta 

menggunakan sumber daya manusia dalam peningkatan jumlah produksi. Tenaga 

keija yang digunakan ada tenaga keija tetap dan tenaga keija tidak tetap. Tenaga 

keija tetap seperti pimpinan, pegawai dan tenaga keija pelaksana. Sedangkan tenaga 

keija tidak tetap merupakan tenaga keija harian.
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PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate terdiri dari dua daerah utama, yaitu 

perkebunan dan pabrik. Di lokasi perkebunan dilakukan fungsi produksi yang 

berhubungan dengan perkebunan sedangkan di pabrik teijadi proses pengolahan 

bahan mentah hingga bahan setengah jadi. Tenaga keija yang dipekeijakan adalah 

tenaga keija yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan keahlian 

yang ada atau bisa dipenuhi sehingga tujuan perusahaan tercapai.

Sistem upah yang diberikan oleh PT Bridegstone Sumatera untuk tenaga 

keija pelaksana menggunakan sistem upah harian dan sistem upah bulanan. Pada 

umumnya tenaga keija tetap adalah tenaga keija yang diupah secara bulanan, 

sedangkan tenaga keija tidak tetap diupah secara harian.

B. Rumusan Masalah

PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate Indonesia yang menjadi lokasi 

penelitian adalah PT Bridgestone Sumatera Rubber Estate yang ada di Dolok 

Merangir, Kabupaten Simalungun Sumatera Utara yang menggunakan tenaga keija 

pelaksana dalam produksinya. Tenaga keija yang dipekeijakan merupakan tenaga 

keija yang diupah secara harian dan bulanan yang berlaku di perkebunan dan pabrik.

Jaminan penghasilan untuk tenaga keija harian atau bulanan lebih dari 

sekedar memenuhi Kebutuhan Hidup Layak (KHL) tenaga keija tetapi pada 

peningkatan produktivitas keija karyawan dan demi kelangsungan perusahaan 

Produktivitas keija dipengaruhi oleh banyak faktor seperti tingkat gizi, kesehatan, 

pendidikan, dan manajemen pimpinan. Betapapun baiknya manajemen, produktivitas 

keija karyawan sukar ditingkatkan bila kondisi gizi dan kesehatan karyawan sangat 

rendah. Oleh sebab itu, untuk dapat meningkatkan produktivitas keija pada
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karyawan, upah mereka harus cukup memadai dalam memenuhi Kebutuhan Hidup

Layak (KHL) masing-masing tenaga keija.

Upah yang setimpal yang telah disesuaikan dengan kebutuhan hidup layak 

tenaga keija dapat meningkatkkan produktivitas tenaga keija tersebut. Dengan 

produktivitas tenaga keija yang tinggi, maka perusahaan Bridgestone menjadi 

perusahaan yang produktif, artinya tenaga keija dapat mempertahankan tingkat 

output dengan penggunaan input yang semakin berkurang atau meningkatkan 

tingkat ouput dengan tidak menambah input Dengan demikian, perusahaan akan 

lebih maju dan berkembang serta mampu mengekspor karet atau barang karet dalam 

jumlah yang besar dan mampu bersaing di pasar internasional.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan rincian 

permasalahan dalam penelitian ini dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana produktivitas tenaga keija harian dan bulanan di PT Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate Kabupaten Simalungun Sumatera Utara.

2. Bagaimana tingkat upah tenaga keija yang berlaku di PT Bridgestone Sumatera 

Rubber Estate Kabupaten Simalungun Sumatera Utara bila dihubungkan dengan 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) tenaga keija tersebut

C. Tujuan

1. Menghitung produktivitas tenaga keija di PT Bridgestone Sumatera Rubber 

Estate Kabupaten Simalungun Sumatera Utara.

2. Menghitung apakah upah yang diberikan PT Bridgestone Sumatera Rubber 

Estate Kabupaten Simalungun Sumatera Utara sudah cukup untuk memenuhi 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) tenaga keija yang ada.
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk tambahan kepustakaan dan 

dapat memberikan suatu pertimbangan untuk PT Bridgestone Sumatera Rubber 

Estate dalam hal pengambilan keputusan khususnya yang berhubungan dengan 

produktivitas tenaga keija dan sistem pengupahan yang sesuai dengan Kebutuhan 

Hidup Layak (KHL) yang berlaku.
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